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Abstrak. Perkembangan ancaman kontemporer yang bersifat multidimensional menuntut adaptasi
strategi pertahanan negara, termasuk revitalisasi strategi perang gerilya oleh Tentara Nasional Indonesia
(TNI). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran strategi perang gerilya dalam menghadapi
ancaman kontemporer, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi TNI, serta merumuskan langkah-
langkah revitalisasi strategi tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
metode studi pustaka dan studi kasus historis-komparatif. Data dikumpulkan melalui kajian literatur,
dokumen resmi, dan analisis kebijakan pertahanan nasional serta teori-teori strategi militer, ancaman
kontemporer, dan pertahanan negara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi perang gerilya
memiliki efektivitas historis dalam menghadapi musuh konvensional, nhamun mengalami kesenjangan
dalam menghadapi ancaman non-tradisional seperti terorisme, cyber warfare, dan perang informasi.
Tantangan utama yang dihadapi TNI antara lain: belum adanya buku petunjuk strategis yang mutakhir,
minimnya integrasi manajemen risiko, dan lemahnya komando pengendalian lapangan. Penelitian ini
merekomendasikan pembaruan doktrin taktik gerilya berbasis teknologi, penguatan kapasitas SDM TNI,
serta integrasi kerjasama sipil-militer dan pemanfaatan kecerdasan buatan. Kesimpulannya, revitalisasi
strategi perang gerilya TNI merupakan langkah strategis untuk meningkatkan daya tangkal pertahanan
negara terhadap spektrum ancaman kontemporer yang kompleks, asimetris, dan tidak terprediksi.

Kata Kunci: Strategi Perang Gerilya, Ancaman Kontemporer, TNI, Pertahanan Negara, Revitalisasi
Strategi, Keamanan Nasional.

Abstract. The evolution of contemporary threats requires the Indonesian National Armed Forces (TNI)
to transform its defense strategies in response to increasingly complex and asymmetric challenges, both
military and non-military. The historically effective guerrilla warfare strategy now faces a gap in
countering modern threats such as terrorism, cyber warfare, and digital propaganda. This study aims to
analyze the role, challenges, and revitalization strategies of TNI'’s guerrilla warfare in the context of
contemporary threats. Using a qualitative-descriptive approach, the study draws upon literature reviews,
official documents, and policy analyses. The findings reveal that while guerrilla warfare remains
tactically valuable, its implementation is hindered by outdated doctrinal guidelines, weak command-
control systems, and a lack of technological integration. Revitalization requires doctrinal updates, the
adoption of artificial intelligence, enhanced field-technology-based training, and intersectoral synergy.
The study recommends the development of new operational policies to guide TNI's guerrilla warfare
implementation in the era of multidimensional threats.

Keywords: TNI, guerrilla warfare, contemporary threats, defense strategy, revitalization.
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1. Pendahuluan

Perkembangan keamanan nasional tidak lagi semata-mata berfokus pada kekuatan militer
konvensional, tetapi telah berevolusi seiring dengan dinamika global yang mencakup ancaman
militer dan nonmiliter. Sejarah mencatat bahwa perubahan paradigma ini dimulai dari
pengalaman Amerika Serikat pasca Perang Dunia Il melalui National Security Act 1947 dan
dilanjutkan dengan konsep Collective Security serta Keamanan Internasional oleh PBB.
Indonesia sendiri sejak 1946 telah membentuk Dewan Pertahanan Nasional sebagai respons atas
kebutuhan sistem pertahanan yang terorganisir dalam menjaga kedaulatan negara.

Seiring globalisasi dan kompleksitas ancaman, keamanan tidak hanya menjadi isu nasional,
tetapi juga internasional. Munculnya konsep Human Security memperluas fokus keamanan dari
negara ke individu, mencakup isu kesejahteraan, HAM, dan kesehatan. Keamanan saat ini tidak
hanya menyangkut ancaman militer tradisional, tetapi juga bencana alam, perubahan iklim, krisis
pangan, hingga pandemi global. Fenomena ini menuntut pendekatan pertahanan yang tidak
hanya berbasis kekuatan militer, tetapi juga kolaborasi multidimensi dan lintas sektor.

Revolusi industri 4.0 dan 5.0 memperluas spektrum ancaman ke ranah siber, luar angkasa,
dan sistem senjata cerdas. Ancaman digital seperti perang siber dan manipulasi informasi
menjadi bagian dari strategi konflik modern yang sulit dideteksi dan ditangkal dengan
pendekatan konvensional. Persenjataan modern kini melibatkan kecerdasan buatan, drone, dan
senjata elektromagnetik yang dapat digunakan dalam perang asimetris atau bahkan tanpa
kehadiran fisik militer.

Tantangan kontemporer seperti terorisme, konflik separatis, pelanggaran wilayah, dan
kejahatan transnasional semakin menekan urgensi peningkatan sistem pertahanan yang adaptif.
Dalam konteks Indonesia, kompleksitas geografi serta keberagaman sosial-politik turut menjadi
tantangan tersendiri. Hal ini menuntut strategi pertahanan yang fleksibel, berbasis medan, dan
mampu menjangkau area-area terpencil yang sulit dijangkau oleh pasukan reguler konvensional.

Dalam sejarahnya, TNI telah membuktikan efektivitas strategi perang gerilya sejak masa
kemerdekaan di bawah pimpinan Jenderal Soedirman. Strategi ini terbukti mampu mengimbangi
kekuatan militer lawan yang lebih unggul secara persenjataan dan teknologi. Seiring waktu,
taktik gerilya mengalami modifikasi termasuk dalam penanganan konflik di Papua, Poso, dan
operasi kontra-terorisme. Namun demikian, tantangan baru yang lebih kompleks membutuhkan
adaptasi strategi gerilya agar tetap relevan.

Permasalahan yang dihadapi TNI saat ini adalah belum adanya buku petunjuk operasional
yang mutakhir untuk pelaksanaan perang gerilya, lemahnya sistem komando dan pengendalian di
lapangan, serta manajemen risiko yang belum terintegrasi dalam strategi. Perang kontemporer
yang bersifat multidimensi dan melibatkan aktor nonnegara, jaringan global, serta penggunaan
teknologi canggih, menuntut pembaruan strategi yang menyeluruh termasuk pemanfaatan Al dan
dukungan masyarakat lokal.

Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan kajian strategis mengenai revitalisasi strategi
perang gerilya TNI dalam menghadapi ancaman kontemporer. Dengan pendekatan yang berbasis
sejarah, teori pertahanan, dan perkembangan teknologi militer, diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi nyata dalam merumuskan strategi yang tidak hanya relevan secara
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taktis tetapi juga aplikatif sebagai kebijakan pertahanan nasional dalam menjaga kedaulatan dan
keamanan negara.

2. Tinjauan Pustaka

Teori llmu Pertahanan. Ilmu pertahanan merupakan disiplin yang membahas berbagai
aspek strategis, operasional, dan kebijakan dalam menjaga kedaulatan dan keamanan negara.
Berdasarkan pandangan Harjomataram, pertahanan nasional adalah bentuk daya tahan bangsa
untuk menghadapi berbagai tantangan, baik dari dalam maupun luar negeri. llmu pertahanan
mencakup studi kebijakan, strategi, teknologi, logistik, dan sumber daya manusia pertahanan,
yang bertujuan untuk mengidentifikasi ancaman dan merancang strategi respons yang efektif.

Dalam konteks Indonesia, pemahaman ilmu pertahanan tidak hanya ditentukan oleh aspek
geografis sebagai negara kepulauan, tetapi juga oleh hukum nasional seperti UU No. 3 Tahun
2002 dan UU No. 34 Tahun 2004. Sistem pertahanan menempatkan TNI sebagai aktor utama
dalam menghadapi ancaman militer, dan kementerian lain sebagai pengampu ancaman
nonmiliter. Revitalisasi strategi perang gerilya menjadi bagian dari kajian ilmu pertahanan
karena strategi ini merepresentasikan upaya adaptif menghadapi ancaman kontemporer.

Teori Strategi Militer. Strategi militer adalah perangkat konsep dan prinsip yang
digunakan untuk merencanakan dan mengeksekusi operasi militer secara efektif. Salah satu teori
klasik adalah "Focus and Mass" dari Clausewitz yang menekankan pentingnya konsentrasi
kekuatan pada titik lemah musuh. Sebaliknya, Liddell Hart mengajukan pendekatan tidak
langsung ("Indirect Approach™) untuk menghindari benturan langsung dan mengurangi kerugian
melalui taktik manuver dan penyesatan.

Dengan menggunakan teori-teori tersebut, TNI dapat menempatkan strategi perang gerilya
sebagai bagian dari pendekatan militer yang tidak konvensional, namun tetap terintegrasi dalam
tujuan strategis pertahanan nasional. Pendekatan ini memungkinkan fleksibilitas dan efektivitas
dalam merespons bentuk-bentuk konflik asimetris yang kerap terjadi dalam konteks ancaman
masa Kini.

Teori Taktik Perang Gerilya. Taktik perang gerilya merupakan pendekatan militer yang
dilakukan oleh pasukan kecil dan bergerak lincah, mengandalkan serangan mendadak dan
penghindaran konfrontasi langsung. Strategi ini efektif dalam konflik melawan kekuatan yang
jauh lebih besar, sebagaimana ditunjukkan dalam sejarah perjuangan kemerdekaan dan konflik
seperti Perang Vietnam. Taktik ini bertujuan menciptakan tekanan psikologis dan fisik pada
musuh melalui operasi tersembunyi dan kecepatan mobilisasi.

Gerilya juga menekankan pentingnya dukungan masyarakat sipil, pemanfaatan medan
geografis, serta intelijen taktis. Dalam konteks TNI, perang gerilya menjadi taktik yang relevan
untuk menjawab tantangan kontemporer yang memerlukan adaptasi taktik militer
nonkonvensional dengan kekuatan kecil, fleksibel, dan berbasis komunitas lokal.

Teori Ancaman. Teori ancaman menjelaskan bahwa negara akan merespons ancaman
terhadap keamanannya dengan beragam cara, bergantung pada dimensi objektif (fakta nyata) dan
subjektif (persepsi terhadap ancaman). Respons tersebut bisa berbentuk diplomasi hingga
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penggunaan kekuatan militer, bergantung pada persepsi dan kalkulasi keamanan nasional negara
bersangkutan.

Dalam penerapannya oleh TNI, teori ini mendorong identifikasi dan pemahaman atas
ancaman militer maupun nonmiliter, seperti terorisme dan bencana. Teori ini juga
menggarisbawahi pentingnya mengelola dilema keamanan (security dilemma) melalui diplomasi
pertahanan dan pembangunan kekuatan secara proporsional, sehingga strategi perang gerilya
dapat diarahkan pada ancaman nyata dan potensial yang relevan.

Teori Ancaman Kontemporer. Ancaman kontemporer bersifat multidimensional,
mencakup aspek non-fisik seperti terorisme, ancaman siber, kerusakan lingkungan, dan krisis
sosial-ekonomi. Dalam teori ini, keamanan tidak lagi hanya dilihat dari militerisme semata,
tetapi juga dari aspek politik, sosial, ekonomi, dan ekologi yang saling terkait.

Bagi TNI, pemahaman terhadap ancaman kontemporer menjadi landasan dalam
merumuskan strategi pertahanan yang fleksibel dan adaptif. Strategi perang gerilya yang
direvitalisasi harus mampu menghadapi bentuk-bentuk ancaman non-tradisional ini, dengan
pendekatan interdisipliner dan pemanfaatan teknologi yang tepat guna.

Teori Kekuatan Militer. Teori kekuatan militer membahas kemampuan suatu negara
dalam menjaga stabilitas, baik di level nasional maupun internasional, dengan fokus pada
keseimbangan kekuatan (balance of power). Keseimbangan kekuatan ini penting untuk
mencegah dominasi global dan potensi konflik antar negara besar. Strategi militer suatu negara
harus mempertimbangkan kekuatan relatif negara lain agar tidak menciptakan instabilitas baru.

Revitalisasi strategi perang gerilya dalam konteks ini menjadi bagian dari pemanfaatan
kekuatan militer secara asimetris. Gerilya memberikan keuntungan taktis dalam menghadapi
kekuatan konvensional yang lebih besar, dan jika dipadukan dengan pendekatan soft power
seperti diplomasi, akan memperkuat posisi pertahanan nasional secara holistik.

Teori Hambatan. Teori hambatan dari Lazarsfeld dkk menjelaskan bahwa proses
komunikasi seringkali terganggu oleh hambatan teknis, semantik, psikologis, dan sosial.
Hambatan-hambatan ini dapat mengganggu pemahaman pesan, menurunkan efektivitas
komunikasi, dan menghambat pencapaian tujuan strategi, terutama dalam konteks media dan
komunikasi publik.

Dalam strategi perang gerilya, hambatan ini dapat muncul sebagai gangguan komunikasi
antara pusat komando dan satuan lapangan, atau dalam upaya memenangkan hati rakyat. Oleh
karena itu, TNI perlu mengantisipasi dan mengatasi hambatan-hambatan ini, termasuk melalui
penguasaan teknologi komunikasi, sensitivitas budaya, dan strategi komunikasi publik yang
efektif dalam pelaksanaan operasi gerilya.

3.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali makna yang
mendalam dari suatu fenomena, dalam hal ini Revitalisasi Strategi Perang Gerilya TNI dalam
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Menghadapi Ancaman Kontemporer. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam
pengumpulan dan interpretasi data, dengan menekankan pada proses pemahaman, interpretasi,
serta penggalian makna atas dinamika strategi pertahanan yang tidak terukur secara kuantitatif.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam dengan
tokoh-tokoh pertahanan dari Kemhan, Mabes TNI, dan ASOP KASAD; observasi terhadap
aktivitas latihan atau operasi yang relevan dengan strategi gerilya; serta studi dokumentasi
terhadap kebijakan, doktrin, dan literatur pertahanan. Instrumen yang digunakan mencakup
panduan wawancara, lembar observasi, dan format analisis dokumen. Penelitian dilaksanakan
pada bulan April hingga Oktober 2024, dengan lokasi penelitian dipilih secara purposif karena
relevan terhadap substansi dan fokus kajian. Hasil dari metode ini diharapkan dapat memberikan
gambaran utuh serta usulan strategis terhadap pengembangan kembali strategi perang gerilya
dalam menghadapi kompleksitas ancaman kontemporer.

4, Hasil dan Pembahasan

4.1 Dinamika Ancaman Kontemporer di Indonesia

Indonesia, sebagai negara kepulauan yang strategis dan kaya sumber daya alam,
menghadapi beragam ancaman kontemporer yang memerlukan perhatian serius dari berbagai
pemangku kepentingan. Ancaman-ancaman ini tidak hanya bersifat tradisional seperti invasi
militer, tetapi juga non-tradisional yang lebih kompleks dan melibatkan aktor non-negara, isu
global, serta teknologi yang berkembang pesat. Berikut adalah gambaran menyeluruh tentang
ancaman kontemporer di Indonesia dari berbagai aspek, termasuk ancaman perang proksi yang
relevan dengan strategi perang gerilya:

a. Terorisme dan Ekstremisme. Ancaman terorisme masih menjadi salah satu ancaman
utama bagi keamanan nasional Indonesia. Kelompok-kelompok seperti Jamaah Ansharut Daulah
(JAD) dan jaringan yang berafiliasi dengan ISIS telah melakukan serangkaian serangan di
berbagai wilayah, termasuk di ibu kota Jakarta. Upaya kontra-terorisme oleh Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme (BNPT) dan Detasemen Khusus 88 (Densus 88) telah berhasil
menekan aktivitas teroris, tetapi ancaman tetap ada. Radikalisasi melalui media sosial dan
internet menambah tantangan baru, memerlukan pendekatan holistik yang mencakup
pencegahan, penindakan, serta deradikalisasi.

b. Konflik Komunal dan Separatisme. Konflik komunal dan gerakan separatis merupakan
ancaman yang masih relevan di beberapa wilayah Indonesia. Konflik horizontal antara
kelompok-kelompok masyarakat seringkali dipicu oleh perselisihan etnis, agama, atau perebutan
sumber daya. Di Papua, misalnya, gerakan separatis seperti Organisasi Papua Merdeka (OPM)
masih aktif, meskipun upaya dialog dan pembangunan dilakukan oleh pemerintah. Konflik ini
tidak hanya berdampak fisik tetapi juga mengakar pada masalah sosial, ekonomi, dan politik
yang kompleks.

C. Kejahatan Siber. Di era digital, ancaman siber menjadi salah satu ancaman kontemporer
yang signifikan. Serangan siber dapat menargetkan infrastruktur kritis, lembaga pemerintah, dan
sektor swasta. Ancaman ini mencakup pencurian data, sabotase sistem, dan penyebaran
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disinformasi. Pemerintah Indonesia telah meningkatkan keamanan siber melalui pembentukan
Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN), namun ancaman ini terus berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi. Penanganan ancaman siber memerlukan peningkatan kapasitas, regulasi
yang ketat, serta kerjasama internasional.

d. Perubahan Iklim dan Bencana Alam. Perubahan iklim menambah dimensi baru dalam
dinamika ancaman kontemporer. Bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, banjir, dan
kebakaran hutan sering terjadi di Indonesia, menimbulkan kerugian besar dan mengancam
keamanan manusia. Perubahan pola cuaca juga berdampak pada ketahanan pangan dan
ketersediaan air. TNI dan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) sering kali
berperan dalam respon bencana, namun mitigasi dan adaptasi jangka panjang memerlukan
pendekatan multi-sektoral yang komprehensif. Pengelolaan risiko bencana yang baik dan
kesiapsiagaan masyarakat sangat penting dalam mengurangi dampak negatif.

e. Pandemi dan Ancaman Biologi. Pandemi COVID-19 menunjukkan bagaimana penyakit
menular dapat menjadi ancaman keamanan nasional. Dampak pandemi mencakup sektor
kesehatan, ekonomi, dan sosial, serta menuntut respons terpadu dari pemerintah dan masyarakat.
Penanganan pandemi membutuhkan koordinasi antara lembaga kesehatan, militer, dan sektor
swasta, serta kerjasama internasional. Pengalaman dari pandemi ini menggarisbawahi pentingnya
kesiapsiagaan dalam menghadapi ancaman biologi di masa depan, termasuk ancaman dari
senjata biologi yang mungkin digunakan dalam konteks perang atau terorisme.

f. Perang Proksi. Perang proksi adalah bentuk konflik di mana negara atau aktor utama
tidak terlibat langsung dalam pertempuran, tetapi menggunakan kelompok atau negara lain untuk
melawan musuhnya. Indonesia, dengan posisinya yang strategis di Asia Tenggara, berpotensi
menjadi arena perang proksi antara kekuatan besar dunia. Ancaman ini dapat muncul dalam
bentuk dukungan logistik, finansial, atau militer kepada kelompok-kelompok yang memiliki
agenda tertentu. Perang proksi dapat menciptakan instabilitas dan mengancam kedaulatan
negara. Dalam konteks ini, strategi perang gerilya menjadi relevan sebagai bentuk perlawanan
yang efektif terhadap aktor-aktor non-negara yang beroperasi dengan dukungan asing.

g. Keamanan Energi. Ketergantungan Indonesia pada energi fosil dan impor energi
menciptakan kerentanan terhadap fluktuasi harga energi global dan gangguan pasokan.
Keamanan energi menjadi isu strategis yang mempengaruhi stabilitas ekonomi dan politik.
Diversifikasi sumber energi, peningkatan efisiensi energi, dan pengembangan energi terbarukan
adalah langkah-langkah penting untuk mengatasi ancaman ini.

h. Migrasi dan Pengungsi. Indonesia juga menghadapi tantangan terkait migrasi dan
pengungsi, baik dari dalam negeri akibat bencana alam atau konflik, maupun dari luar negeri
seperti kasus pengungsi Rohingya. Penanganan isu ini memerlukan kebijakan yang
komprehensif yang menghormati hak asasi manusia sambil menjaga keamanan dan stabilitas
nasional. Koordinasi antara lembaga pemerintah dan kerjasama dengan organisasi internasional
adalah kunci untuk mengelola migrasi dan pengungsi secara efektif.

I Kriminalitas Transnasional. Kejahatan transnasional seperti perdagangan narkoba,
perdagangan manusia, dan penyelundupan senjata juga menjadi ancaman signifikan bagi
Indonesia. Kejahatan ini seringkali melibatkan jaringan internasional yang kompleks dan sulit
diatasi oleh satu negara saja. Kolaborasi dengan negara-negara tetangga dan organisasi
internasional sangat penting dalam memerangi kriminalitas transnasional. Penegakan hukum
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yang kuat dan sistem peradilan yang efektif juga diperlukan untuk menangani ancaman ini secara
komprehensif.

4.2 Peran Strategi Perang Gerilya Dalam Menghadapi Ancaman Kontemporer

Strategi perang gerilya memainkan peran vital dalam menghadapi ancaman kontemporer
yang kompleks dan dinamis. Dalam konteks ini, ancaman kontemporer mencakup terorisme,
konflik komunal, perang proksi, kejahatan siber, dan kejahatan transnasional yang melibatkan
aktor non-negara serta teknologi canggih. Perang gerilya, dengan taktik hit-and-run, mobilitas
tinggi, dan pemanfaatan dukungan lokal, menjadi strategi yang efektif untuk melawan ancaman
tersebut.

Salah satu keunggulan utama perang gerilya adalah kemampuannya untuk
mengoperasikan pasukan kecil dengan efektivitas tinggi, yang mampu bersembunyi di antara
populasi sipil dan memanfaatkan pengetahuan lokal. Taktik ini memungkinkan TNI untuk
mengeksploitasi keunggulan medan dan kondisi lokal, serta melakukan serangan yang tidak
terduga terhadap musuh yang lebih besar dan lebih kuat. Dalam menghadapi terorisme dan
kelompok ekstremis, perang gerilya memungkinkan pasukan untuk melakukan operasi yang
fleksibel dan cepat, sehingga mengurangi risiko dan meningkatkan efektivitas serangan.

Selain itu, perang gerilya sangat berguna dalam menghadapi perang proksi, di mana aktor
asing mendukung kelompok-kelompok lokal untuk melemahkan stabilitas nasional. Dalam
skenario ini, gerilyawan dapat menargetkan logistik dan komunikasi musuh, melemahkan
kemampuan operasional mereka tanpa keterlibatan langsung dalam pertempuran besar. Strategi
ini juga memungkinkan TNI untuk mengintegrasikan operasi intelijen yang kuat, memanfaatkan
informasi yang diperoleh dari komunitas lokal untuk merencanakan serangan yang presisi dan
tepat waktu.

Perang gerilya juga dapat beradaptasi dengan ancaman siber dan teknologi modern.
Menggunakan taktik asimetris, pasukan gerilya dapat mengganggu infrastruktur kritis musuh dan
menggunakan teknologi komunikasi canggih untuk koordinasi dan eksekusi operasi. Dengan
demikian, strategi perang gerilya tetap relevan dan efektif dalam menghadapi beragam ancaman
kontemporer yang dihadapi Indonesia saat ini.

4.3  Tantangan dan perubahan yang dihadapi oleh TNI dalam mengaktualisasikan
strategi perang gerilya

Tantangan dan perubahan yang dihadapi oleh Tentara Nasional Indonesia (TNI) dalam
mengaktualisasikan strategi perang gerilya cukup kompleks dan beragam. Beberapa tantangan
utama meliputi perkembangan teknologi, perubahan pola ancaman, dan dinamika sosial-politik.

Pertama, perkembangan teknologi modern menjadi tantangan signifikan. Teknologi
pengawasan dan senjata canggih mempengaruhi taktik perang gerilya yang tradisional.
Penggunaan drone, satelit, dan alat pengintai elektronik mempersulit penyembunyian dan
mobilitas pasukan gerilya. TNI harus beradaptasi dengan teknologi ini, baik melalui
pengembangan teknologi yang sebanding maupun melalui pelatihan untuk menghadapi situasi
yang semakin terpantau.
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Kedua, perubahan pola ancaman juga menjadi tantangan. Ancaman saat ini tidak hanya
berasal dari pasukan militer konvensional, tetapi juga dari kelompok teroris, milisi bersenjata,
dan konflik asimetris. Ancaman non-tradisional ini memerlukan pendekatan yang lebih fleksibel
dan responsif. TNI perlu mengintegrasikan intelijen yang lebih baik dan memperkuat kerjasama
dengan lembaga keamanan lainnya untuk menghadapi ancaman yang beragam ini.

Ketiga, dinamika sosial-politik turut mempengaruhi strategi perang gerilya. Perubahan
dalam struktur sosial, ekonomi, dan politik dapat mempengaruhi dukungan masyarakat terhadap
TNI dan operasinya. Kehilangan dukungan dari populasi lokal dapat melemahkan efektivitas
operasi gerilya, mengingat perang gerilya sangat bergantung pada dukungan dan keterlibatan
masyarakat. Oleh karena itu, TNI perlu mengembangkan pendekatan yang lebih komprehensif
untuk membangun dan memelihara hubungan baik dengan masyarakat setempat.

Selain tantangan, TNI juga menghadapi kebutuhan untuk perubahan dalam strategi dan
pelatihan. Penyesuaian strategi perang gerilya yang relevan dengan konteks saat ini, seperti
meningkatkan kerjasama internasional, memanfaatkan teknologi informasi untuk komunikasi
dan intelijen, serta mengembangkan unit-unit khusus yang terlatih untuk operasi non-
konvensional, menjadi penting untuk mengaktualisasikan strategi perang gerilya secara efektif.
Dengan demikian, TNI harus terus beradaptasi dan mengembangkan strategi yang inovatif untuk
mengatasi tantangan dan perubahan yang dihadapi dalam mengaktualisasikan strategi perang
gerilya.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa diatas maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

a. Peran Strategi Perang Gerilya Dalam Menghadapi Ancaman Kontemporer. perang
gerilya sebagai strategi perang yang menekankan pada pelemahan musuh secara bertahap
melalui taktik jangka panjang. Proses ini biasanya terdiri dari tiga fase: defensif strategis,
keseimbangan, dan ofensif strategis. Dalam fase defensif, gerilyawan menghindari konfrontasi
langsung, memilih untuk melemahkan musuh melalui serangan kecil dan gangguan. Pada fase
keseimbangan, terjadi kebuntuan antara kedua pihak, sementara pada fase ofensif, gerilyawan
mulai mengambil inisiatif dan memegang kendali atas wilayah. Strategi perang gerilya sangat
bergantung pada dukungan rakyat lokal serta kemampuan adaptasi terhadap medan dan situasi
musuh. Perang gerilya kini telah beradaptasi dengan ancaman kontemporer seperti terorisme dan
kejahatan siber. Penggunaan teknologi seperti drone untuk pengintaian, serangan presisi, dan
enkripsi komunikasi adalah bentuk-bentuk adaptasi ini. Selain itu, kolaborasi internasional
semakin penting dalam menghadapi ancaman lintas negara. TNI juga menekankan pentingnya
dukungan lokal dan taktik subversif untuk melawan ancaman-ancaman non-tradisional ini.
Strategi gerilya memanfaatkan serangan asimetris, teknologi sederhana tetapi efektif, serta
mobilitas tinggi untuk mengatasi musuh yang memiliki keunggulan teknologi. Gerilyawan
menghindari konfrontasi langsung, menggunakan hit-and-run tactics, dan memanfaatkan
dukungan masyarakat lokal. Ini adalah respons efektif terhadap kekuatan militer yang lebih
besar, menciptakan ketidaknyamanan operasi bagi musuh dan mengeksploitasi kelemahan
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mereka. Pendekatan Mabes TNI mencakup integrasi manajemen risiko ke dalam strategi perang
gerilya. Dengan pemahaman yang mendalam mengenai balance of power dan kekuatan militer,
TNI berupaya untuk mempertahankan keseimbangan di tengah ancaman global. Strategi ini
memerlukan pemetaan kekuatan relatif negara lain serta kemampuan untuk beradaptasi dalam
menghadapi risiko strategis yang berpotensi muncul dari perubahan dinamika internasional.

b. Tantangan dan perubahan yang dihadapi oleh TNI dalam mengaktualisasikan strategi
perang gerilya. Salah satu tantangan utama yang dihadapi TNI adalah ketiadaan buku panduan
khusus untuk strategi perang gerilya. Mabes TNI mengatasi ini dengan merujuk pada berbagai
undang-undang, seperti UU Nomor 34 Tahun 2004 tentang TNI, serta peraturan terkait disiplin
dan strategi militer. Langkah lainnya termasuk penyusunan doktrin internal dan peningkatan
pelatihan personel. tantangan yang dihadapi TNI dalam menerapkan strategi perang gerilya di
era modern. Tantangan ini dapat dianalisis melalui teori hambatan komunikasi dari Lazarsfeld,
Berelson, dan Gaudet, yang mencakup hambatan teknis, semantik, dan sosial. Hambatan teknis
terutama disebabkan oleh teknologi canggih seperti drone dan satelit yang menghambat
kemampuan gerilya untuk beroperasi secara rahasia. Untuk itu, TNI harus mengembangkan
teknologi yang lebih maju dan meningkatkan pelatihan adaptif. Hambatan semantik terjadi
karena perubahan dalam pola ancaman, seperti teroris dan milisi bersenjata, yang menuntut
pendekatan fleksibel dan kolaborasi lebih luas dengan lembaga keamanan lainnya. Sementara
itu, hambatan sosial-politik berhubungan dengan penerimaan masyarakat terhadap operasi
militer. Oleh karena itu, TNI perlu menjaga hubungan baik dengan masyarakat melalui
komunikasi efektif dan partisipasi publik dalam operasi. Keseluruhan tantangan ini menunjukkan
pentingnya inovasi teknologi, adaptasi strategis, dan pengelolaan sumber daya yang efisien bagi
keberhasilan perang gerilya di era modern.

C. Revitalisasi Strategi Perang Gerilya TNI dalam menghadapi ancaman kontemporer.
Revitalisasi strategi perang gerilya TNI sangat penting dalam menghadapi ancaman modern yang
semakin kompleks dan dinamis, termasuk terorisme, perang siber, dan konflik asimetris.
Tantangan utama meliputi perkembangan teknologi, dinamika ancaman yang cepat berubah,
serta kebutuhan akan dukungan logistik yang kuat. TNI perlu beradaptasi dengan penggunaan
teknologi mutakhir seperti drone, komunikasi yang aman, dan strategi pengawasan canggih
untuk menjaga efektivitas operasionalnya. Selain itu, pentingnya manajemen informasi dan
propaganda dalam era digital harus diperhatikan untuk melawan pengaruh musuh dan
memperkuat dukungan publik. Dengan landasan hukum yang kuat, revitalisasi ini juga harus
berfokus pada pembaruan doktrin, pelatihan berkelanjutan, serta evaluasi berkelanjutan terhadap
efektivitas strategi yang diterapkan. Fleksibilitas, integrasi teknologi modern, serta kerjasama
erat dengan berbagai lembaga akan menjadi kunci untuk memastikan keberhasilan TNI dalam
menghadapi ancaman kontemporer dan menjaga keamanan nasional.

52  Saran

Saran kepada Kementerian Pertahanan, TNI, dan Pemerintah Indonesia dalam
menghadapi ancaman kontemporer adalah sebagai berikut:
a. Pengembangan Teknologi dan Kapasitas Teknis: Pemerintah harus memperkuat
dukungan pada pengembangan teknologi yang dapat memperkuat strategi perang gerilya, seperti
drone, sistem pengawasan canggih, dan alat komunikasi aman. Ini akan membantu TNI
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menghadapi tantangan teknologi modern yang digunakan oleh musuh. Pengembangan dan
integrasi teknologi ini harus didukung oleh investasi dalam penelitian dan pengembangan, serta
kolaborasi dengan lembaga internasional yang memiliki pengalaman dalam teknologi
pertahanan.

b. Pembaruan Doktrin dan Pelatihan: TNI perlu terus melakukan revitalisasi doktrin perang
gerilya agar sesuai dengan dinamika ancaman yang terus berubah, seperti terorisme dan perang
siber. Kementerian terkait harus memfasilitasi pelatihan berkelanjutan yang menggabungkan
teknologi baru, adaptasi strategis, dan peningkatan keterampilan gerilya modern. Pelatihan yang
menekankan pada keamanan siber, penggunaan drone, dan taktik hit-and-run juga penting untuk
meningkatkan kesiapan personel TNI.

C. Manajemen Informasi dan Propaganda: Mengingat pentingnya opini publik dan informasi
dalam perang modern, pemerintah harus mendorong strategi komunikasi yang efektif untuk
memerangi propaganda musuh. TNI harus diberi alat dan pelatihan dalam manajemen informasi
serta memanfaatkan platform digital untuk membangun narasi yang mendukung misi mereka dan
menjaga kepercayaan publik.
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